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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pengelolaan atlet 
atletik di POMNAS tahun 2013 Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode 
survey. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah atlet dan pelatih seluruh 
kontingen tim atletik dari BAPOMI provinsi di Indonesia pada POMNAS tahun 
2013 Yogyakarta. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah angket. Untuk 
menganalisis data menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan prosentase.  
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen pengelolaan atlet 
secara keseluruhan berada pada kategori baik (31,03%), cukup baik (68,97%), 
kurang baik (0%), dan tidak baik (0%). Dari 29 kontingen BAPOMI provinsi pada 
POMNAS Tahun 2013 cabang olahraga atletik, sebanyak 9 provinsi masuk dalam 
kategori baik dan 20 provinsi berada pada kategori cukup baik. Manajemen 
terbaik dari kontingen Maluku (90,47%), terendah dari kontingen Papua dan 
Jambi (65,7%). Manajemen pra kompetisi memiliki prosentase yang cukup tinggi 
yaitu 34,09%, sedangkan manajemen kompetisi memiliki prosentase tertinggi 
yaitu 34,31%, dan manajemen pasca kompetisi memiliki prosentase terendah yaitu 
31,6%, dikarenakan manajemen pada tahap pasca kompetisi yang meliputi: 
bonus/reward dan evaluasi tim tidak dilakukan secara maksimal.  
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A. Latar Belakang 
Atletik adalah olahraga yang terdiri dari nomor lari, nomor lompat, dan 
nomor lempar. Nomor tersebut di atas terdiri dari berbagai macam event 
diantaranya, nomor lari yaitu terdiri dari: event lari pendek, lari menengah, lari 
jauh dan lari marathon. Nomor lompat terdiri dari: event lompat jangkit, 
lompat tinggi, lompat galah dan lompat jauh. Adapun nomor lempar terdiri 
dari: event lempar cakram, tolak peluru, lempar lembing, dan  lontar martil. 
Event-event ini biasa diperlombakan dalam berbagai kejuaraan, baik di jenjang 
provinsi, nasional maupun internasional. 
Atletik merupakan cabang olahraga wajib dalam kejuaraan multievent, 
diantaranya seperti: POPDA, POPNAS, PORPROV/PORDA, POMDA, 
POMNAS maupun ASEAN GAMES, SEA GAMES, dan Olimpiade. 
Kejuaraan yang sangat beragam ini diselenggarakan dengan tujuan untuk 
mencari dan menyalurkan bakat-bakat atlet khususnya bakat atletik. Kejuaraan 
multievent untuk siswa SMP dan SMA adalah kejuaraan POPNAS, sementara 
kejuaraan multievent untuk mahasiswa adalah POMNAS. 
POMNAS (Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional) adalah kejuaraan 
multievent mahasiswa di tingkat nasional dalam upaya peningkatan dan 
pengembangan prestasi olahraga nasional sekaligus meningkatkan dan 
mengembangkan minat dan bakat olahraga mahasiswa. Untuk dapat mengikuti 
kejuaraan besar seperti POMNAS ini perlu persiapan yang matang agar segala 
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sesuatu mengenai kebutuhan atlet dapat teratasi dengan baik untuk pencapaian 
prestasi atlet secara maksimal. 
Persiapan yang dilakukan saat menghadapi kejuaraan dirangkum 
dalam sebuah  manajemen. Manajemen menurut Sondang P. Siagan (2004: 1), 
“adalah seni memperoleh hasil melalui berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 
orang lain”. Adapun menurut M. Manullang (2001: 5), “manajemen adalah 
seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan 
pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan”. 
Manajemen sangat berperan penting dalam membantu pencapaian 
prestasi atlet di perlombaan. Manajemen tidak hanya dilakukan di kepanitiaan 
suatu kegiatan akan tetapi manajemen juga dilakukan oleh peserta kegiatan. 
Pada kegiatan kompetisi atau kejuaraan, manajemen dilakukan pada saat pra 
kompetisi, proses kompetisi maupun pasca kompetisi. Sehingga dapat 
diketahui bahwa manajemen merupakan hal yang sangat penting dilakukan 
untuk pencapaian tujuan bersama, yaitu pencapaian prestasi atlet pada 
perlombaan. 
Kejuaraan POMNAS Tahun 2013 diikuti oleh kontingen dari berbagai 
BAPOMI provinsi di Indonesia. Masing-masing kontingen mempunyai 
manajemen tersendiri dalam mengatur kebutuhan atlet dan timnya. Mulai 
daripengaturan jadwal, transportasi, pendanaan, akomodasi, dan berbagai 
kebutuhan peserta perlombaan. Sementara itu pada POMNAS Tahun 2013 
belum diketahui bagaimana manajemen pengelolaan atlet khususnya pada 
cabang olahraga atletik. 
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Berkaitan dengan hal tersebut maka peneliti akan mengungkap tentang 
manajemen pengelolaan atlet atletik di POMNAS Tahun 2013 Yogyakarta. 
Manajemen secara teori merupakan sebuah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk 
mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efesien. Efektif berarti bahwa 
tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti 
bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai 
dengan jadwal. Berdasarkan latar belakang di atas maka mengambil judul: 
“Manajemen Pengelolaan Atlet Atletik di POMNAS Tahun 2013 
Yogyakarta”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Manajemen tidak hanya dilakukan di kepanitiaan suatu kegiatan akan 
tetapi manajemen juga dilakukan oleh peserta kegiatan. 
2. Masing-masing kontingen peserta kegiatan memiliki manajemen tersendiri 
dalam mengatur kebutuhan atlet dan timnya. 
3. Belum diketahuinya manajemen pengelolaan atlet atletik di POMNAS 




C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan untuk menghindari 
perbedaan penafsiran, maka perlu adanya batasan masalah di dalam 
melaksanakan penelitian, sehingga pelaksanaan penelitian dapat terarah 
dengan jelas pada sasaran. Mengingat luasnya cakupan masalah, keterbatasan 
waktu, dan dana dalam penelitian ini, maka peneliti akan membatasi masalah 
penelitian ini pada: manajemen pengelolaan atlet atletik di POMNAS Tahun 
2013 Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan 
diteliti dalam penelitian ini adalah “bagaimana manajemen pengelolaan atlet 
atletik di POMNAS Tahun 2013 Yogyakarta?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pengelolaan 








F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Dapat dijadikan bahan evaluasi dari manajemen dalam kejuaraan 
multievent. 
2. Sebagai referensi perbaikan manajemen pengelolaan atlet periode 
selanjutnya. 
3. Sebagai sumbangan dalam upaya peningkatan kualitas pembinaan 



















A. Deskripsi Teori dan Penelitian yang Relevan 
1. Deskripsi Teori 
a. Pengertian Manajemen  
Banyak hal mempengaruhi pencapaian prestasi atlet, 
diantaranya adalah pelaksanaan manajemen yang baik. Manajemen 
menurut Irham Fahmi (2012: 2), “adalah suatu ilmu yang mempelajari 
secara komprehensif tentang bagaimana mengarahkan dan mengelola 
orang-orang dengan berbagai latar belakang yang berbeda-beda dengan 
tujuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan”. Menurut Malayu S.P 
(2001: 2), “manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara 
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu”. 
Adapun menurut Lutter Gulick yang dikutip dari buku 
Heidjarahman (1996: 42), “manajemen adalah ilmu pengetahuan yang 
menjelaskan mengapa dan bagaimana manusia bekerja sama untuk 
mencapai tujuan dan mengajarkan bagaimana sistem yang lebih 
bermanfaat bagi manusia”. Selain itu manajemen juga merupakan seni 
memperoleh hasil melalui berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 
orang lain (Sondang P. Siagan, 2004: 1). 
Sementara itu menurut Hani Handoko (1984: 8), “manajemen 
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
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pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan 
sumber dana organisasi lainnya agar tujuan organisasi yang telah 
ditentukan dapat tercapai”. Adapun menurut M. Manullang (2001: 5), 
“manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, 
penyusunan, pengarahan, dan pengawasan sumber daya untuk 
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan”. Hal ini sependapat dengan 
H.B. Siswanto (2005: 7), yang mengemukakan bahwa, “manajemen 
adalahilmu dan seni untuk melakukan tindakan guna mencapai tujuan”. 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen adalah ilmu dan seni yang merupakan suatu proses berupa 
tindakan-tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan kontingen 
dalam hal pengelolaan atlet atletik dengan memanfaatkan sumber daya 
yang ada pada POMNAS tahun 2013 di Yogyakarta. 
 
b. Tujuan Manajemen 
Manajemen merupakan alat pada suatu oraganisasi untuk 
mencapai tujuan, dalam hal ini adalah pencapaian tujuan prestasi 
olahraga atletik di POMNAS tahun 2013. Menurut H. B. Siswanto 
(2005: 11), “tujuan manajemen adalah sesuatu yang direalisasikan, 
yang menggambarkan cakupan tertentu dan menyarankan pengarahan 
kepada usaha seseorang manajer”. Tujuan manajemen menurut Malayu 
S. P. Hasibuan (2001: 19), “merupakan hal terjadinya proses 
manajemen dan aktivitas kerja, tujuan beraneka macam, tetapi harus 
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ditetapkan secara jelas, realistis, dan cukup menantang berdasarkan 
analisis data, informasi, dan pemilihan dari alternatif-alternatif yang 
ada”. 
Adapun menurut Irham Fahmi (2012: 2-3) tujuan serta 
manfaat dengan diterapkannya ilmu manajemen pada suatu 
organisasi adalah: 
1) Mampu memberikan arah pencapaian kinerja secara terukur 
dan sistematis sehingga diharapkan pekerjaan dapat dikerjakan 
berdasarkan time schedule. 
2) Mampu menempatkan perusahaan dalam kerangka kerja yang 
mengedepankan konsep efisiensi dan efektifitas. 
3) Membuat perusahaan telah menerapkan konsep manajemen 
yang memenuhi standar-standar aturan yang telah disepakati. 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa manajemen memiliki tujuan untuk mengefektifkan dan 
mengefisienkan pendayagunaan segala sumber daya yang tersedia 
guna pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan 
kemampuan mengelola atlet pada POMNAS tahun 2013 di 
Yogyakarta. 
 
c. Fungsi Manajemen 
Fungsi manajemen adalah melakukan cara terbaik dengan 
pengeluaran waktu dan uang yang paling sedikit, dengan 
memanfaatkan fasilitas yang ada sebaik-baiknya. Menurut M. 
Manullang (2001: 8), “fungsi-fungsi manajemen terdiri dari: foresting, 
planning termasuk budgeting, organizing, staffing atau 
assemblingresources, directing atau commanding, leading, 
coordinating, motivating, controlling, dan reporting”. Menurut Amin 
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Widjaya (1993: 6), “fungsi-fungsi atau bagian-bagian dari proses 
manajemen terdiri dari: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
dan pengendalian”.  
Adapun menurut George R. Terry (1992: 9-10), “fungsi-fungsi 
manajemen terdiri dari: planning, organizing, staffing, motivating dan 
controlling”. Sementara menurut pendapat Richard L. Daft (2006: 7), 
“manajemen memiliki empat fungsi, diantaranya: perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya 
organisasi”. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
fungsi-fungsi manajemen cabang olahraga atletik terdiri dari: planning, 
organizing, staffing, motivating, budgeting, dan evaluating. Fungsi-
fungsi tersebut dalam hal manajemen pengelolaan atlet atletik 
dirangkum dalam tiga tahapan, yaitu: pada pra kompetisi, proses 
kompetisi, dan pasca kompetisi. 
 
d. Manajemen Pengelolaan Atlet 
Manajemen pengelolaan atlet memiliki arti sama dengan 
manajemen sumber daya manusia atau manajemen personel, karena 
yang dikelola adalah manusia. Menurut Harsuki (2012: 153), 
“manajemen sumber daya manusia pada intinya menunjuk pada 
kegiatan membangun, memberikan penghargaan, mempertahankan, 
menahan, menilai, dan mengelola pekerja perorangan atau kelompok”. 
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Menurut Harsuki (2012: 154), “maksud utama dari fungsi 
manajemen sumber daya manusia ialah untuk memberikan daya kerja 
yang memuaskan dan efektif pada suatu organisasi olahraga”. Daya 
kerja yang memuaskan dan efektif dapat tercapai apabila segala 
kebutuhan mendasar perorangan dikelola dengan baik.  
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui 
bahwamanajemen pengelolaan atlet yaitu suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh kontingen tim dalam mengelola atletnya dengan 
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan mendasar seorang atletuntuk 
memberikan daya kerja yang memuaskan dan efektif dalam 
menghadapi persaingan kompetisi.  
Adapun manajemen pengelolaan atlet atletik oleh kontingen 
tim dalam mengikuti kompetisi dibagi menjadi tiga tahapan, 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Manajemen Pra Kompetisi 
Manajemen pra kompetisi adalah manajemen pengelolaan 
atlet oleh kontingen tim sebelum kompetisi berlangsung. Pada 
tahap ini berbagai persiapan dilakukan oleh tim untuk menghadapi 
pertandingan. Seperti yang dijelaskan oleh Pate, Bruce dan Robert 
(1984: 95), “kunci untuk pengelolaan yang efektif suatu tekanan 
dalam menghadapi pertandingan oleh suatu tim adalah persiapan”. 
Persiapan yang matang sebelum kompetisi memberikan 
sumbangan positif bagi atlet maupun tim. Adapun menurut  Pate, 
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Bruce dan Robert (1984: 95), “persiapan akan menjadi efektif 
karena persiapan tersebut dapat menambah kepercayaan diri dan 
memungkinkan olahragawan merasa bahwa mereka “telah ada di 
sana”, sebelum mereka benar-benar mengalami situasi 
pertandingan yang sebenarnya”. Persiapan yang dilakukan pada 
tahap ini terdiri dari:  
a) Pembentukan Tim  
Tim dibentuk dengan melakukan perencanaan tim 
terlebih dahulu yang meliputi: pembentukan struktur kontingen 
yaitu koordinator cabang, dan pembentukan struktur bagian 
kontingen yaitu terdiri dari: pelatih dan atlet.  
b) Latihan 
Pada tahapan latihan ada tiga macam kebutuhan atlet 
yang perlu diperhatikan diantaranya: 1. Kebutuhan sarana dan 
prasarana latihan, meliputi: lapangan, pakaian, sepatu dan 
perlengkapan latihan lainnya. 2. Manajemen latihan, meliputi: 
manajemen waktu dan program latihan. 3. Pengadaan tes, 
meliputi: tes fisik, tes psikologis dan tes kesehatan. 4. Try out 
yaitu pertandingan yang dilaksanakan sebelum musim 
bertanding. Pertandingan sebelum masa bertanding penting 
bagi keberhasilan tim. Menurut Pate, Bruce dan Robert (1984: 
102), “pertandingan sebelum masa bertanding dilakukan untuk 
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menyiapkan tim dengan membentuk rasa percaya diri pada 
kemampuan tim, strategi dan pelaksanaannya”. 
 
2) Manajemen Kompetisi 
Manajemen kompetisi adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
tim dalam mengelola atletnya saat kompetisi berlangsung. Pada 
tahap ini tim harus melakukan pengelolaan segala kebutuhan atlet 
dengan baik. Kebutuhan atlet saat kompetisi berlangsung meliputi:  
a) Transportasi 
Pengadaan transportasi dilakukan untuk memfasilitasi 
atlet dan mempermudah jangkauan lokasi pertandingan. 
Transportasi yang dibutuhkan oleh atlet meliputi: transportasi 
lokal dan transportasi PP. 
b) Akomodasi 
Akomodasi merupakan kebutuhan penting yang harus 
dipenuhi oleh tim untuk memberikan kenyamanan pada atlet 
saat mengikuti kompetisi. Akomodasi dalam hal ini berupa 
penginapan yang layak bagi atlet. 
c) Sarana dan Prasarana Pertandingan 
Saat pertandingan, atlet sangat memerlukan sarana dan 
prasarana yang dapat menunjang prestasi perlombaan. Jika satu 
diantara kebutuhan sarana prasarana atlet tidak terpenuhi maka 
akan sangat mempengaruhi performa atlet saat bertanding. 
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Sarana dan prasarana yang dibutuhkan atlet saat pertandingan 
terdiri dari: pakaian tanding, sepatu, paku sepatu, dan berbagai 
perlengkapan tanding lainnya. 
d) Konsumsi 
Konsumsi dalam hal ini adalah kebutuhan nutrisi atlet 
yang disediakan dan diatur oleh kontingen tim. Nutrisi menurut 
IAAF (1993: 146), “adalah semua makan yang dimakan dan 
diminum oleh seseorang”. Adapun pada tahap kompetisi 
diperlukan pengaturan gizi pertandingan untuk atlet. 
Pengaturan gizi pertandingan menurut Djoko Pekik Irianto 
(2007: 88), “adalah pada periode pertandingan perlu disusun 
perencanaan makanan: sebelum bertanding, saat bertanding dan 
setelah bertanding, terutama untuk olahraga yang memerlukan 
waktu bertanding lebih dari 60 menit”.  
e) Isi Kompetisi  
Pada saat kompetisi berlangsung atlet sangat 
memerlukan motivasi dan adanya komunikasi yang baik. 
Motivasi menurut IAAF (1993: 134), “adalah besarnya 
keinginan seseorang atlet/individu untuk meraih/mencapai 
suatu sasaran”. Pada tahap ini atlet sangat memerlukan 
motivasi yang tinggi baik dari pelatih, ofisial, suporter, teman 
dan orang sekitarnya untuk mendukung prestasi pada 
perlombaan. Selain motivasi, komunikasi juga merupakan hal 
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penting yang harus ada pada saat kompetisi berlangsung. 
Komunikasi menurut IAAF (1993: 140), “adalah proses dua 
arah dari pertukaran informasi antara atlet dan pelatih untuk 
menentukan sasaran/tujuan”. Komunikasi bukan sekedar 
berbicara dan mendengar, tetapi juga meliputi bentuk-bentuk 
komunikasi non verbal (komunikasi tidak menggunakan lisan) 
seperti ekspresi raut muka, baju, penampilan, dan postur tubuh. 
Komunikasi dalam hal ini berupa penyampaian informasi 
jadwal tanding pada atlet dan juga koreksi teknik di lapangan. 
f) Evaluasi kompetisi 
Evaluasi adalah suatu kegiatan menilai atau membahas 
semua tentang kegiatan yang telah dilakukan mulai dari awal 
hingga akhir pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini evaluasi 
yang dilakukan adalah sesaat setelah kompetisi berlangsung. 
Hal ini dilakukan untuk menilai sejauh mana target prestasi 
atlet dapat tercapai. 
 
3) Manajemen Pasca Kompetisi 
Manajemen pasca kompetisi adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh tim setelah kompetisi selesai. Pada tahap ini ada 




a) Pengadaan Bonus/Reward 
Pengadaan bonus dilakukan oleh tim sebagai upaya 
pemberian penghargaan kepada atlet yang berprestasi pada 
perlombaan. Hal ini memberikan peranan penting bagi atlet, 
karena dengan pengadaan bonus akan dapat meningkatkan 
motivasi tersendiri bagi atlet dalam mengikuti pertandingan. 
Reward adalah metode yang paling banyak digunakan untuk 
memacu motivasi atlet 
(http://pelatnastaekwondo.files.wordpress.com/2012/01/mengg
ugah-motivasi-atlet.pdf). 
b) Evaluasi Tim 
Evaluasi tim penting dilakukan oleh tim besar untuk 
menilai kinerja tim secara keseluruhan. Evaluasi tim dilakukan 




Menurut Yoyo Bahagia (2000: 1), “atletik merupakan mother 
atau ibu dari semua cabang olahraga”. Gerakan-gerakan yang ada di 
dalam atletik dimiliki oleh sebagian besar cabang-cabang olahraga. 
Menurut IAAF (2006: 3), “atletik adalah kegiatan event di lintasan, 
dan di lapangan, lari jalanan, lomba jalan-cepat, lari lintas alam dan 
lari bukit atau pegunungan”. 
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Adapun menurut Eddy Purnomo (2011: 1), “atletik merupakan 
aktivitas jasmani yang terdiri dari gerakan-gerakan dasar yang dinamis 
dan harmonis, yaitu jalan, lari, lompat, dan lempar”. Nomor tersebut di 
atas terdiri dari berbagai macam event diantaranya, nomor lari yaitu 
terdiri dari: event lari pendek, lari menengah, lari jauh dan lari 
marathon. Nomor lompat terdiri dari: event lompat jangkit, lompat 
tinggi, lompat galah dan lompat jauh. Adapun nomor lempar terdiri 
dari: event lempar cakram, tolak peluru, lempar lembing, dan  lontar 
martil. Event-event ini biasa diperlombakan dalam berbagai kejuaraan, 
baik di jenjang provinsi, nasional maupun internasional. 
Berdasarkan definisi tersebut di atas, dapat disimpulan bahwa 
atletik merupakan olahraga tertua yang merupakan ibu atau induk dari 
semua cabang olahraga terdiri dari: nomor jalan, lari, lompat dan 
lempar. Pada POMNAS Tahun 2013 di Yogyakarta 
mempertandingkan cabang olahraga atletik dari berbagai perguruan 
tinggi di Indonesia. Setiap tim atletik yang mengikuti POMNAS tahun 
2013 di Yogyakarta ini memerlukan manajemen yang baik dalam 
pemenuhan segala kebutuhan atlet pada suatu kompetisi, baik pada 
saat pra kompetisi, proses kompetisi maupun pasca kompetisi. 
f. Organisasi Atletik 
1) Federasi Atletik Nasional/PASI 
Pada cabang olahraga atletik terdapat suatu organisasi yang 
menaunginya di tingkat nasional. Organisasi tersebut adalah 
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Federasi Atletik Nasional atau PASI. Bahkan semua negara 
mempunyai sebuah federasi nasional atau asosiasi yang memiliki 
tanggungjawab untuk atletik pada tingkat nasional di seluruh 
negeri. Federasi nasional merupakan bagian dari keluarga atletik di 
seluruh dunia. Federasi nasional menurut IAAF (2006: 5), “adalah 
anggota IAAF yang merupakan seorang atlet, orang pendukung 
atlet atau orang lain di bawah peraturan ini berfasiliasi”. 
 
2) BAPOMI  
BAPOMI (Badan Pembina Olahraga Mahasiswa) adalah 
organisasi olahraga yang didirikan untuk mengembangkan potensi 
para mahasiswa melalui minat dan bakat dalam bidang olahraga 
untuk berprestasi di tingkat nasional dan internasional. 
Bapomi merupakan organisasi keolahragaan 
fungsional yang bersifat amatir dan bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas dan kesegaran jasmani, membangun 
watak dan karakter, meningkatkan prestasi serta 
memupuk    kerjasama di kalangan mahasiswa dalam 
rangka mempererat kesatuan dan persatuan bangsa, serta 
memperkukuh ketahanan nasional melalui kegiatan 




BAPOMI memfasilitasi mahasiswa dalam bidang olahraga 
yang bertugas untuk menjalankan fungsi-fungsinya sesuai dengan 
ketentuan. BAPOMI didirikan dengan fungsi-fungsi tertentu. 
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Adapun fungsi-fungsi dari BAPOMI antara lain sebagai 
berikut: 
a) Meningkatkan kualitas manusia Indonesia dan membina 
serta memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa melalui 
pembinaan olahraga di kalangan mahasiswa secara nasional 
b) Memasyarakatkan olahraga di perguruan tinggi dalam 
rangka tercapainya tujuan olahraga di kalangan mahasiswa. 
c) Memfasilitasi dalam peningkatan dan pengembangan 
prestasi olahraga mahasiswa yang dilaksanakan 
pembinaannya di perguruan tinggi dalam rangka 




Selain memiliki fungsi-fungsi tersebut di atas, BAPOMI 
juga memiliki tugas-tugas yang harus dilakukan. Adapun tugas-
tugas dari BAPOMI yaitu sebagai berikut: 
a) Membantu Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi – 
Departemen Pendidikan Nasional dalam membuat 
kebijakan nasional bidang pengelolaan, pembinaan, dan 
pengembangan olahraga mahasiswa pada tingkat nasional. 
b) Mengoordinasikan badan pembina olahraga mahasiswa 
Indonesia tingkat provinsi (Pengprov Bapomi). 
c) Memfasilitasi perguruan tinggi baik negeri maupun swasta 
dalam melaksanakan kegiatan olahraga di perguruan tinggi. 
d) Menyelenggarakan Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional 
yang dalam pelaksanaannya dapat didelegasikan kepada 
Pengprov Bapomi. 
e) Membantu dan mendukung penyelenggaraan singleevent/ 
kejuaraan-kejuaraan cabang olahraga yang dilaksanakan 
oleh setiap perguruan tinggi. 
f) Melaksanakan evaluasi dan pengawasan untuk mencapai 







POMNAS (Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional) adalah 
kejuaraan multievent yang mengikutsertakan mahasiswa sebagai 
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peserta di tingkat nasional dalam upaya peningkatan dan 
pengembangan prestasi olahraga nasional sekaligus meningkatkan dan 
mengembangkan minat dan bakat olahraga mahasiswa. Menurut 
BAPOMI (2013: 1), “Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional adalah 
event olahraga mahasiswa tingkat Nasional yang diselenggarakan 2 
(dua) tahun sekali, sebagai event olahraga yang merupakan bagian dari 
sejarah dan keterlibatan anak bangsa dalam membangun dunia 
olahraga di tanah air”. POMNAS adalah event besar yang diikuti oleh 
atlet-atlet yang merupakan mahasiswa Perguruan Tinggi dari berbagai 
BAPOMI provinsi di Indonesia. 
Menurut BAPOMI (2013: 2), tujuan penyelenggaraan 
POMNAS XIII tahun 2013 DIY adalah: 
1. Memupuk dan meningkatkan persatuan, kebersamaan, dan 
persahabatan antar mahasiswa. 
2. Memupuk dan meningkatkan kesadaran Berbangsa dan 
Bernegara, Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Bhinneka 
Tunggal Ika.  
3. Meningkatkan dan mengembangkan minat dan bakat olahraga 
mahasiswa. 
4. Meningkatkan kesegaran jasmani, disiplin, dan sportivitas 
mahasiswa. 
5. Meningkatkan dan mengembangkan prestasi olahraga 
mahasiswa.  
6. Membantu pemerintah dalam meningkatkan dan 
mengembangkan prestasi olahraga nasional dan internasional. 
7. Menanamkan pendidikan karakter mahasiswa melalui olahraga.  
 
Berdasarkan jadwal kegiatan, yang menjadi tuan rumah 
POMNAS tahun 2013 adalah Daerah Istimewa Yogyakarta. Berbagai 
atlet yang merupakan perwakilan dari masing-masing perguruan tinggi 
berkumpul di Yogyakarta untuk mengikuti kejuaraan POMNAS. 
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2. Penelitian Yang Relevan 
 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian oleh 
Arifiani Widyastuti (2008) yang berjudul: “Penerapan Fungsi-fungsi 
Manajemen pada Klub Atletik di Daerah Istimewa Yogyakarta” yang 
menggunakan metode survey, dan teknik pengambilan data menggunakan 
angket dengan subyek pengurus, pelatih, dan atlet senior pada 4 klub 
atletik di Daerah Istimewa Yogyakarta sebanyak 30 orang. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui penerapan fungsi-fungsi manajemen yang 
meliputi: perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, 
pengkoordinasian, dan penyusunan laporan pada klub atletik di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dijelaskan bahwa, fungsi-
fungsi manajemen yang dilakukan klub atletik di Daerah Istimewa 
Yogyakarta berada pada kategori baik sebanyak 0%, cukup baik sebanyak 
86,67%, kurang baik sebanyak 13,33%, dan tidak baik sebanyak 0%. 
Secara lebih rinci, fungsi manajemen yang dijalankan klub atletik di DIY 
yaitu: (1) fungsi perencanaan (planning) dalam kategori cukup baik, (2) 
fungsi pengorganisasian (organizing) masuk kategori cukup baik, (3) 
fungsi penyusunan personalia (staffing) dalam kategori kurang baik, (4) 
fungsi pengkoordinasian (coordinating) dalam kategori kurang baik, dan 




B. Kerangka Berfikir 
POMNAS adalah kejuaraan multievent mahasiswa sebagai peserta di 
tingkat nasional dalam upaya peningkatan dan pengembangan prestasi 
olahraga. Selain itu POMNAS juga merupakan event besar yang diikuti oleh 
atlet-atlet dari berbagai Perguruan Tinggi di Indonesia. Untuk dapat mengikuti 
kejuaraan besar seperti POMNAS ini perlu persiapan yang matang agar segala 
sesuatu yang mengenai kebutuhan atlet dapat teratasi dengan baik demi 
pencapaian prestasi atlet yang maksimal. Selain itu juga dapat meminimalisir 
kesalahan yang terjadi pada pelaksanaan kejuaraan. 
Manajemen  sangat berperan dalam membantu  pencapaian prestasi 
atlet pada perlombaan. Manajemen tidak hanya dilakukan di kepanitiaan suatu 
kegiatan akan tetapi manajemen juga dilakukan oleh peserta kegiatan. Pada 
kegiatan kompetisi atau kejuaraan olahraga, manajemen dilakukan pada saat 
pra kompetisi, proses kompetisi maupun pasca kompetisi. Dengan adanya 
pengaturan manajemen pengelolaan atlet yang baik dalam suatu kejuaraan, 
maka akan membantu dalam pencapaian prestasi atlet pada perlombaan. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pemikiran di atas, dapat dirumuskan pertanyaan 
penelitian yaitu bagaimana manajemen pengelolaan atlet atletik di POMNAS 







A. Desain Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Metode penelitian deskriptif 
dirancang untuk mengumpulkan informasi dan mencari gambaran tentang 
keadaan-keadaan nyata sekarang dengan menggunakan metode survey.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 234), “penelitian deskriptif tidak 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan 
“apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau keadaan”. Menurut Cholid 
Narbuko (2007: 44), “penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha 
untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-
data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi”. 
Adapun menurut Sumadi Suryabrata (2012: 75), “tujuan penelitian deskriptif 
adalah untuk membuat pecandraan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu”. 
Penelitian deskriptif ini mempunyai maksud untuk mengetahui dan 
menemukan informasi sebanyak-banyaknya serta memberikan gambaran 
tentang manajemen pengelolaan atlet atletik di POMNAS Tahun 2013 
Yogyakarta. Pada umumnya penelitian deskriptif tidak untuk menguji 
hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang 




B. Definisi Operasional Variabel 
Berdasarkan pada perumusan masalah dan pembatasan masalah yang 
telah ditetapkan, maka variabel dalam penelitian ini merupakan variabel 
tunggal yaitu manajemen pengelolaan atlet atletik di POMNAS Tahun 2013 
Yogyakarta. 
Manajemen pengelolaan atletatletik di POMNAS Tahun 2013 
Yogyakarta adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh kontingen tim dalam 
mengelola atletnya dengan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan mendasar 
seorang atlet untuk memberi daya kerja yang memuaskan dan efektif dalam 
menghadapi persaingan kompetisi. 
Untuk mengetahui manajemen pengelolaan atlet atletik di POMNAS 
tahun 2013 Yogyakarta, peneliti menggunakan angket sebagai alat 
pengambilan data.  
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2013: 119), “populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu  yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. Adapun menurut Suharsimi Arikunto 
(2002: 108), “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kontingen atau tim atletik dari 
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BAPOMI provinsi di Indonesia pada POMNAS Tahun 2013 di 
Yogyakarta.  
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2013: 120), “sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Adapun teknik 
penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik total sampling, 
atau sampling jenuh, yaitu teknik sampling yang penentuan sampelnya 
dengan mengambil seluruh populasi untuk dijadikan sampel. Menurut 
Sugiyono (2013: 126), “sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”. Adapun sampel 
dalam penelitian ini adalah pelatih dan atlet seluruh kontingen atau tim 
atletik dari BAPOMI provinsi di Indonesia pada POMNAS Tahun 2013 
Yogyakarta. 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Daerah Istimewa Yogyakarta pada event 
POMNAS Tahun 2013. Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 26 
sampai dengan 28 November 2013. 
 
E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen 
Menurut Sugiyono (2013: 148), “instrumen penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
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diamati”. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 101), “instrumen adalah alat 
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya”. 
Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa instrumen 
adalah alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengukur manajemen 
pengelolaan atlet atletik di POMNAS Tahun 2013 Yogyakarta agar 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.  
Adapun pada penelitian ini bentuk instrumen yang digunakan 
adalah berupa angket. Angket menurut Sugiyono (2013: 193), “adalah  
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 101), “angket adalah kumpulan dari 
pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada seseorang (yang dalam hal 
ini disebut responden), dan cara menjawab juga dilakukan dengan 
tertulis”. 
Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa angket 
adalah teknik pengumpulan data berupa pernyataan yang diajukan secara 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Di bawah ini merupakan kisi-kisi angket yang diberikan kepada 




Tabel 1. Kisi-kisi Angket Instrumen 






































1, 4, 6 2, 5 5      Perencanaan Tim Atletik  
a. Koordina-
tor Cabang 
b. Pelatih 8, 9, 10 3, 7 5 





22 15, 18  






23, 25  5 
c. Tes 26 27, 29, 
30 4 
d. Try Out 28, 31, 38 33, 34 5 
B. Kompe-
tisi 
1. Transportasi 35, 37 32, 36 4 
2. Akomodasi 39,40 42, 54 4 




47, 52 5 
4. Konsumsi  49, 48, 50, 
51 4 
5. Isi Kompetisi  44, 53, 
55 
41, 56 5 
6. Evaluasi 
Kompetisi 
58, 60 57, 59, 




1. Bonus / Reward 63, 65 61, 64, 
66, 68 6 
2. Evaluasi Tim 62, 
69,71 
72, 73 5 





2. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  survey 
dan teknik pengumpulan data menggunakan angket yang diwujudkan 
dalam bentuk pernyataan. 
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Pada penelitian ini angket yang digunakan berupa angket tertutup 
yang sudah disediakan jawabannya. Maka responden hanya tinggal 
menjawab dengan cara memilih saja. Angket ini menggunakan model 
skala sikap yaitu menggunakan skala Likert. Menurut Haryadi Sarjono 
(2011: 6), “skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap 
suatu kejadian atau keadaan sosial, dimana variabel yang diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel kemudian indikator variabel tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item pernyataan”.  
Angket pada penelitian ini menggunakan empat pilihan jawaban 
yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak 
setuju (STS), dengan dua kategori pernyataan yaitu positif dan negatif. 
Skala Likert dengan empat alternatif jawaban dirasakan sebagai hal yang 
paling tepat (Haryadi Sarjono, 2011: 6). 
 
F. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen disebarkan ke seluruh responden, terlebih dahulu 
diuji cobakan kepada seluruh responden yang mempunyai ciri-ciri sama atau  
hampir mirip. Menurut Sumadi Suryabrata (2012: 55-56), “uji-coba 
merupakan langkah yang sangat penting dalam proses pengembangan 
instrumen, karena dari uji coba inilah diketahui informasi mengenai mutu 
instrumen yang dikembangkan itu”. Syarat utama uji coba menurut Sumadi 
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Suryabrata (2012: 56), “adalah bahwa karakteristik subjek uji-coba harus sama 
dengan karakteristik subjek penelitian”. 
Adapun uji coba instrumen diberikan kepada manajemen pengelolaan 
atlet atletik di PORDA Yogyakarta Tahun 2013. Uji coba instrumen diberikan 
dengan tujuan untuk mengetahui kesahihan (validitas) dan keterandalan 
(reliabilitas) pernyataan yang ada dalam uji coba instrumen. 
1. Uji Validitas (Kesahihan) Butir 
Validitas instrumen dimaksudkan untuk mencari kesahihan butir 
instrumen. Validitas instrumen menurut Sumadi Suryabrata (2012: 60), 
“adalah sejauh mana instrumen itu merekam/mengukur apa yang 
dimaksudkan untuk direkam/diukur”. Menurut Sugiyono  (2013: 168), 
“instrumen dinyatakan valid jika instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”.  
Pada penelitian ini menggunakan dua validitas yaitu validitas isi 
dan validitas konstruk. Menurut Ali Maksum (2012: 112,) “validitas isi 
terkait dengan sampai sejauhmana isi dari suatu alat ukur mewakili bahan, 
topik, perilaku atau substansi yang akan diukur”. Untuk mendapatkan 
validitas isi pada instrumen penelitian ini dengan melakukan expert 
judgement kepada ahli. 
Validitas konstruk menurut Ali Maksum (2012: 112), “terkait 
dengan sampai sejauhmana suatu alat ukur memiliki kejelasan dimensi, 
konsep atau dasar teoritis”. Untuk mengukur validitas konstruk angket 
sebagai instrumen menggunakan item total correlation. Seperti yang 
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dijelaskan oleh Haryadi Sarjono (2011: 45), “suatu item pernyataan 
dinyatakan VALID jika Corrected Item-Total Correlation (r hitung) lebih 
besar daripada r tabel”.Penghitungan menggunakan rumus Product 
Moment dengan bantuan komputer Seri Program Statistik SPSS 16.0 
Version for windows. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui tingkat reliabilitas 
pada suatu instrumen. Menurut Sumadi Suryabrata (2012: 58), “reliabilitas 
instrumen merujuk kepada konsistensi hasil perekaman data (pengukuran) 
kalauinstrumen itu digunakan oleh orang atau kelompok orang yang sama 
dalam waktu berlainan atau kalau instrumen itu digunakan oleh orang atau 
kelompok orang yang berbeda dalam waktu yang sama atau dalam waktu 
yang berlainan”. Adapun menurut Sugiyono (2013: 168), “instrumen yang 
reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama”.  
Untuk mengukur teknik pengujian keterandalan instrumen  
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Hal ini diperjelas dengan 
pernyataanmenurut Haryadi Sarjono (2011: 45), “suatu kuesioner 
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60”. Untuk 
penghitungan reliabilitas menggunakan bantuan komputer Seri Program 
Statistik SPSS 16.0 Version for windows. 
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G. Teknik Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, langkah yang ditempuh selanjutnya 
adalah menganalisis data sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu 
kesimpulan. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 
analisis deskriptif menggunakan prosentase. 
Menurut Sugiyono (2013: 200), “penghitungan statistik 
deskriptif menggunakan statistik deskriptif prosentase, karena yang 
termasuk dalam statistik deskriptif antara lain penyajian data melalui 
tabel, grafik, diagram lingkaran, piktogram, penghitungan mean, 
modus, median, penghitungan desil, presentil, penghitungan 
penyebaran data, penghitungan rata-rata dan standar deviasi dan 
perhitungan prosentase”. 
 
Adapun rumus penghitungan kualitas manajemen menurut Sugiyono 






SH : Skor Hitung 
SK : Skor Kriterium atau Skor Ideal 
Hasil penghitungan data selanjutnya dibuat dalam bentuk prosentase 
dengan dikalikan 100%. Data dalam bentuk prosentase dapat ditafsirkan 
menggunakan kalimat bersifat kualitatif. 
Berikut ini adalah pengkategorian prosentase menurut Suharsimi 
Arikunto (1993: 210): 
1. 76% - 100% kategori baik 
2. 56% - 75%    kategori cukup baik 
3. 40% - 55%  kategori kurang baik 
4. <40%  kategori tidak baik 
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Prosentase tersebut digunakan untuk interval dalam (%) dan kategori 
baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak baik tersebut juga digunakan untuk 
menjelaskan pengkategorian dalam bentuk tabel. Kedua unsur tesebut yaitu 
prosentase dan kategori saling berhubungan dalam tabel yang digunakan untuk 































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Data Uji Coba 
Sebelum dilakukan pengambilan data yang sebenarnya, angket sebagai 
instrumen yang telah disusun perlu diuji coba terlebih dahulu. Uji coba 
dilaksanakan pada tanggal 26-27 Oktober 2013. Adapun uji coba instrumen 
diberikan kepada manajemen pengelolaan atlet atletik di PORDA Yogyakarta 
Tahun 2013, dengan jumlah responden sebanyak 50 orang. Uji coba instrumen 
diberikan dengan tujuan untuk mengetahui kesahihan (validitas) dan 
keterandalan (reliabilitas) pernyataan yang ada dalam uji coba instrumen. 
1. Uji Validitas (Kesahihan) Butir 
Validitas diperoleh dari hasil perbandingan antara nilai r hitung 
dengan r tabel.Adapun nilai r tabel pada taraf signifikan 5% dengan N = 
50, didapat sebesar 0,279 (Sugiyono, 2013: 613).  
Di bawah ini adalah tabel hasil validitas angket sebagai instrumen 
penelitian yang diperoleh dari pengolahan data uji coba instrumen, sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Validitas Butir Instrumen Penelitian 











Pra Kompetisi 34 17 17 
Kompetisi 28 10 18 
Pasca 
Kompetisi 11 4 7 
Total 73 31 42 
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, dari 73 butir pernyataan terdapat 
31 butir pernyataan dinyatakan gugur, dan 42 butir pernyataan dinyatakan 
valid. Butir pernyataan yang gugur tersebut tidak diganti dengan butir 
yang baru, sehingga ada 42 butir pernyataan. Butir pernyataan yang sudah 
dinyatakan valid maka dapat dipergunakan untuk pengambilan data 
penelitian. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Di bawah ini adalah tabel hasil reliabilitas angket sebagai 
instrumen penelitian yang diperoleh dari pengolahan data uji coba 
instrumen, sebagai berikut: 
Tabel 3. Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.881 73 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
Cronbach's Alpha adalah 0,881. Dengan demikian, dapat diambil 
kesimpulan bahwa kuesioner tersebut reliabel karena 0,881 > 0,60.  
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Manajemen Pengelolaan Atlet Atletik di POMNAS Tahun 2013 
Yogyakarta pada Setiap BAPOMI Provinsi 
 
POMNAS pada cabang olahraga atletik Tahun 2013 diikuti oleh 29 
kontingen BAPOMI provinsi di Indonesia, meliputi: Bali, Bangka 
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Belitung, Banten, Bengkulu, Daerah Istimewa Yogyakarta, DKI. Jakarta, 
Jambi, Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, Kalimantan Barat, 
Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kepulauan 
Riau, Lampung, Maluku, Maluku Utara, Nanggro Aceh Darussalam, Nusa 
Tenggara Barat, Papua, Riau, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 
Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, 
Sumatera Utara. Pada setiap provinsi telah melakukan manajemen 
pengelolaan atlet atletik. 
Di bawah ini adalah tabel manajemen dari 29 provinsi pada 
POMNAS tahun 2013 di Yogyakarta, sebagai berikut: 
Tabel 4. Manajemen Pengelolaan Atlet Per BAPOMI Provinsi di 
POMNAS Tahun 2013 Yogyakarta 
No. Provinsi Manajemen (%) Keterangan 
1.  Bali 73,8 Cukup Baik 
2.  Bangka Belitung 78,8 Baik 
3.  Banten 73,1 Cukup Baik 
4.  Bengkulu 83,9 Baik 
5.  Daerah Istimewa Yogyakarta 70,8 Cukup Baik 
6.  DKI Jakarta 81 Baik 
7.  Jambi  65,7 Cukup Baik 
8.  Jawa Timur 77,2 Baik 
9.  Jawa Barat 75,9 Baik 
10.  Jawa Tengah 80,2 Baik 
11.  Kalimantan Barat 76,8 Baik 
12.  Kalimantan Selatan 67,3 Cukup Baik 
13.  Kalimantan Tengah 73,7 Cukup Baik 
14.  Kalimantan Timur 67,9 Cukup Baik 
15.  Kepulauan Riau 71,4 Cukup Baik 
16.  Lampung 67,6 Cukup Baik 
17.  Maluku 90,5 Baik 
18.  Maluku Utara 72,02 Cukup Baik 
19.  Nanggro Aceh Darussalam  74,5 Cukup Baik 
20.  Nusa Tenggara Barat 77,2 Baik 
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21.  Papua 65,7 Cukup Baik 
22.  Riau 70,8 Cukup Baik 
23.  Sulawesi Selatan 68,7 Cukup Baik 
24.  Sulawesi Tengah  69,6 Cukup Baik 
25.  Sulawesi Tenggara 69,04 Cukup Baik 
26.  Sulawesi Utara 75,6 Cukup Baik 
27.  Sumatera Barat 73 Cukup Baik 
28.  Sumatera Selatan 75,6 Cukup Baik 
29.  Sumatera Utara 71,8 Cukup Baik 
Rata-rata 73,75 Cukup Baik 
 
 
2. Manajemen Pengelolaan Atlet Atletik di POMNAS Tahun 2013 
Yogyakarta Secara Keseluruhan 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa provinsi yang berada 
pada kategori baik sebanyak 9 provinsi, yaitu meliputi: Bangka Belitung, 
Bengkulu, DKI. Jakarta, Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, 
Kalimantan Barat, Maluku, Nusa Tenggara Barat. Pada kategori cukup 
baik sebanyak 20 provinsi, yaitu meliputi: Bali, Banten, Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Jambi, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan 
Timur, Kepulauan Riau, Lampung,Maluku Utara, Nanggro Aceh 
Darussalam, Papua, Riau,Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi 
Tenggara, Sulawesi Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Sumatera 
Utara. 
Adapun untuk mengetahui manajemen pengelolaan atlet atletik di 
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Berdasarkan tabel 5 dan gambar 2 dapat diketahui bahwa, dari tiga 
tahapan manajemen pengelolaan atlet yang memiliki prosentase tertinggi 
terjadi pada tahap kompetisi (34,31%), dan prosentase terendah terjadi 
pada tahap pasca kompetisi (31,6%). 
Adapun tabel manajemen pengelolaan atlet atletik di POMNAS 
Tahun 2013 pada setiap sub indikator adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Tingkat Manajemen pada Setiap Sub Indikator  

















b. Pelatih 6,81 
c. Atlet 6,49 
2. Latihan 
6,47 a. Sarana Prasarana 
b. Manajemen 
Latihan 6,63 
c. Tes 6,78 
d. Try Out 6,71 
B. Kompetisi 
1. Transportasi 6,98 
2. Akomodasi 6,57 
3. Sarana dan 
Prasarana 6,92 
4. Konsumsi  6,34 
5. Isi Kompetisi  7,34 
6. Evaluasi Kompetisi 6,57 
C. Pasca 
Kompetisi 
1. Bonus / Reward 6,17 





Berdasarkan tabel tersebut di atas diketahui bahwa manajemen isi 
kompetisi pada tahap kompetisi memiliki tingkat manajemen yang 
tertinggi (7,34%), sementara Bonus/Reward pada tahap Pasca Kompetisi 
memiliki tingkat manajemen terendah (6,17%). 
 
C. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka pembahasan dalam penelitian ini 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
Manajemen pengelolaan atlet atletik di POMNAS Tahun 2013 
Yogyakarta secara keseluruhan berada pada kategori baik (31,03%), cukup 
baik (68,97%), kurang baik (0%), dan tidak baik (0%). Dari 29 kontingen 
BAPOMI provinsi di Indonesia dapat diketahui bahwa provinsi yang berada 
pada kategori baik sebanyak 9 provinsi, yaitu meliputi: Bangka Belitung, 
Bengkulu, DKI. Jakarta, Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, Kalimantan 
Barat, Maluku, Nusa Tenggara Barat. Pada kategori cukup baik sebanyak 20 
provinsi, yaitu meliputi:Bali, Banten, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jambi, 
Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kepulauan Riau, 
Lampung, Maluku Utara, Nanggro Aceh Darussalam, Papua, Riau, Sulawesi 
Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, Sumatera 
Barat, Sumatera Selatan, Sumatera Utara. 
Sementara itu manajemen yang terbaik adalah dari kontingen Maluku 
(90,47%), dan manajemen terendah adalah dari kontingen Papua dan Jambi 
(65,7%). Meskipun demikian dari seluruh kontingen yang mengikuti 
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POMNAS Tahun 2013 cabang olahraga atletik tidak ada yang termasuk dalam 
kategori kurang baik maupun tidak baik. 
Adapun hasil manajemen pengelolaan atlet pada setiap tahapan 
manajemen dapat terlihat bahwa, manajemen Pra Kompetisi memiliki 
prosentase yang cukup tinggi yaitu 34,09%, dengan catatan masih perlu 
ditingkatkan kembali yaitu pada manajemen atlet, sarana prasarana, 
manajemen latihan, dan manajemen try out. Akan tetapi pada manajemen 
pembentukan koordinator cabang dan pelatih, serta manajemen tes sudah 
masuk dalam kategori baik, sehingga kontingen hanya perlu mempertahankan. 
Sementara itu pada manajemen kompetisi memiliki prosentase 
tertinggi yaitu 34,31%. Hal ini dikarenakan manajemen di dalamnya yang 
meliputi: manajemen transportasi, sarana prasarana kompetisi, manajemen isi 
kompetisi sudah berada pada kategori baik, hanya saja yang masih perlu 
ditingkatkan kembali pada manajemen akomodasi, konsumsi, dan evaluasi 
kompetisi. 
Manajemen pasca kompetisi memiliki prosentase terendah jika 
dibandingkan dengan manajemen pra kompetisi dan manajemen kompetisi 
yaitu 31,6%. Hal ini terjadi dikarenakan manajemen di dalam tahap pasca 
kompetisi yang meliputi: bonus/reward dan evaluasi tim, memiliki prosentase 
terendah jika dibandingkan dengan manajemen yang lain. Dengan demikian 
manajemen pasca kompetisi masih sangat memerlukan perhatian mendalam 
bagi semua kontingentim, dikarenakan rata-rata dari 29 kontingen BAPOMI 
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provinsi menyatakan bahwa manajemen terendah terjadi pada tahap pasca 
kompetisi. 
Hal ini menjadi sangat memperihatinkan karena kurangnya keseriusan 
kontingen tim untuk melakukan manajemen pasca kompetisi dengan baik. 
Manajemen pasca kompetisi merupakan tahapan manajemen yang sangat 
penting khususnya bagi keberlangsungan atlet maupun tim  untuk tetap 
meningkatkan ataupun mempertahankan prestasi pada perlombaan. 
Untuk mewujudkan manajemen pengelolaan atlet yang baik, kontingen 
tim harus memperhatikan kebutuhan atlet secara mendalam mulai dari pra 
kompetisi, kompetisi, maupun pasca kompetisi. Tahapan manajemen tersebut 
tidak ada yang boleh terlewatkan ataupun kurang mendapatkan perhatian dari 
kontingen tim, karena dari tiga tahapan manajemen memiliki keterkaitan dan 
pengaruh yang sangat tinggi bagi keberhasilan kontingen tim dalam 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik 
kesimpulan tentang manajemen pengelolaan atlet atletik di POMNAS Tahun 
2013 Yogyakarta sebagai berikut: 
Manajemen pengelolaan atlet secara keseluruhan berada pada kategori 
baik (31,03%), cukup baik (68,97%), kurang baik (0%), dan tidak baik 
(0%).Sebanyak9 provinsi pada kategori baik dan 20 provinsi berada pada 
kategori cukup baik. Dengan manajemen pengelolaan atlet terbaik adalah dari 
kontingen Maluku (90,47%), dan manajemen terendah adalah dari kontingen 
Papua dan Jambi (65,7%). Meskipun demikian dari seluruh kontingen yang 
mengikuti POMNAS Tahun 2013 cabang olahraga atletik tidak ada yang 
termasuk dalam kategori kurang baik maupun tidak baik. Manajemen pra 
kompetisi memiliki prosentase yang cukup tinggi yaitu 34,09%, sedangkan 
manajemen kompetisi memiliki prosentase tertinggi yaitu 34,31%, dan 
manajemen pasca kompetisi memiliki prosentase terendah jika dibandingkan 
dengan manajemen yang lain yaitu 31,6%. Hal ini terjadi dikarenakan 
manajemen di dalam tahap pasca kompetisi yang meliputi: bonus/reward dan 
evaluasi tim, tidak dilakukan dengan baik oleh sebagian besar kontingen tim 
serta memiliki prosentase terendah jika dibandingkan dengan manajemen yang 





Hasil penelitian ini mempunyai implikasi bagi pihak-pihak yang terkait 
dengan manajemen pengelolaan atlet, utamanya bagi pengelola kontingen 
BAPOMI provinsi, bahwa manajemen pengelolaan atlet perlu mendapatkan 
perhatian yang mendalam untuk pencapaian tujuan bersama khususnya demi 
pencapaian prestasi atlet pada perlombaan multievent. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Kendati peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala ketentuan 
yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan 
kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan penelitian antara lain 
sebagai berikut: 
1. Sumber data masih kurang dan perlu adanya sumber lain yang dapat untuk 
dilakukan triangulasi. 
2. Manajemen pasca kompetisi tidak semua subyek penelitian mengetahui 
karena pengambilan data dilakukan pada saat kompetisi. 
3. Item pernyataan angket yang telah dinyatakan gugur tidak diuji cobakan 
kembali. 
4. Peneliti hanya menganalisis data dari angket yang kembali. 
5. Tidak semua angket yang disebarkan ke responden kembali ke tangan 
peneliti. 
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6. Peneliti tidak dapat mengambil data seluruh atlet maupun pelatih dari 
berbagai kontingen yang mengikuti POMNAS tahun 2013 cabang 
olahraga atletik. 
7. Tidak mendapatkan izin dari pelatih tertentu untuk melakukan 
pengambilan data terhadap atletnya. 
8. Lokasi penginapan yangbanyak dan berjauhan mengakibatkan peneliti 
tidak dapat menjangkaunya dalam waktu tiga hari. 
D. Saran  
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka disarankan secara khusus 
kepada pengelola kontingen BAPOMI provinsi untuk dapat meningkatkan 
manajemen pengelolaan atletnya dengan memperhatikan kebutuhan-
kebutuhan mendasar para atlet baik pada saat pra kompetisi, kompetisi, 
maupun pasca kompetisi. 
Bagi peneliti yang akan datang, agar dapat mengadakan pertimbangan 
penelitian ini dengan menggunakan subyek lain, baik dalam kuantitas maupun 
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